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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya pencegahan tindak perundungan 
(bullying) melalui program konseling reguler pada siswa SDN 1 Toya, mengidentifikasi 
hambatan yang dihadapi, serta menemukan solusi untuk mengatasinya. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian guru kelas, guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI), guru psikologi, kepala sekolah, dan siswa. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan dilakukan melalui konseling 
individu, konseling kelompok, dan workshop/pelatihan karakter. Hambatan yang muncul 
meliputi keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman guru, keberanian siswa yang rendah untuk 
melapor, serta pengaruh lingkungan luar sekolah. Solusi yang ditawarkan antara lain pelatihan 
guru, penyediaan ruang konseling yang nyaman, pelibatan orang tua, penjadwalan yang 
fleksibel, serta pemberian jaminan kerahasiaan bagi siswa pelapor. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa program konseling reguler mampu menjadi strategi efektif dalam 
pencegahan bullying meskipun sekolah belum memiliki guru BK khusus. 

Kata kunci: Bullying, Konseling Reguler, Sekolah Dasar, Pencegahan 

ABSTRACT 

This study aims to describe efforts to prevent bullying through regular counseling 
programs at SDN 1 Toya, identify the obstacles encountered, and find solutions to overcome 
them. The research uses a descriptive qualitative approach with research subjects including 
classroom teachers, Islamic Religious Education (PAI) teachers, psychology teachers, the 
school principal, and students. Data were collected through interviews, observations, and 
documentation, and analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of the study show that prevention efforts are carried out through individual 
counseling, group counseling, and character-building workshops/training. The obstacles 
identified include limited time, lack of teacher understanding, students' low confidence to 
report incidents, and external environmental influences. Proposed solutions include teacher 
training, provision of comfortable counseling spaces, parent involvement, flexible scheduling, 
and ensuring confidentiality for student reporters. This study concludes that regular counseling 
programs can serve as an effective strategy for bullying prevention, even though the school 
does not yet have a dedicated school counselor.  
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PENDAHULUAN 

Pasal 28 H Undang-undang Dasar Tahun 1945 memberikan jaminan terhadap setiap orang 
untuk berhak mendapat kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan 
manfaat yang sama guna mencapai persamaan dan keadilan. Perlakuan khusus ini juga dapat 
diberikan kepada ABK anak berkebutuhan khusus . Bullying diartikan sebagai perilaku agresif 
dan kasar yang bersifat disengaja untuk menyerang, menyakiti dan/atau memberikan rasa ke 
tidak nyamanan kepada korban, baik secara fisik, psikologis, sosial, maupun verbal demi 
keuntungan serta kepuasan pelaku bullying. Pelaku bullying biasanya berasal dari status sosial 
atau posisi kekuasaan yang lebih tinggi, seperti anak-anak yang lebih besar, lebih kuat, atau 
dianggap populer sehingga dapat menyalahgunakan posisinya . 

Perilaku bullying tidak boleh dibiarkan terjadi, baik di keluarga. maupun di 
sekolah. Keduanya merupakan institusi terpenting yang memberikan pengaruh besar dalam 
predisposisi anak untuk mencintai atau membenci sesama. Melalui keluarga dan sekolah, anak 
dapat memperoleh dan mempelajari hal-hal baik yang membentuk konsep diri 
anak. Diharapkan, sekolah dan rumah berperan untuk mencegah perkembangan lebih lanjut 
dari berbagai perilaku kekerasan pada anak. 

Kasus bullying di sekolah juga berdampak pada proses belajar peserta didik 
berkebutuhan khusus di sekolah. Hal tersebut mengakibatkan anak menjadi terganggu dan 
tidak nyaman berada di sekolah. Bimbingan dan konseling adalah suatu layanan bantuan yang 
dilakukan seorang konselor kepada klien atau peserta didik, agar klien dapat memahami dirinya 
sendiri, mengambil keputusan, memahami potensi yang dimilikinya, mengetahui cara 
mengembangkan potensi yang dimilikinya itu serta selalu bertanggung jawab atas setiap 
keputusan yang diambilnya. 

Konseling harus di lakukan secara optimal di Sekolah dasar agar siswa mendapatkan 
pelayanan atau bantuan. Suatu layanan pemberian bantuan dilakukan oleh konselor kepada 
seorang klien atau peserta didik dengan tujuan agar klien dapat memahami dirinya 
sendiri, dapat membuat keputusan, memahami potensi atau kemampuan yang 
dimilikinya, mengetahui cara mengembangkan potensi tersebut, serta dapat bertanggung jawab 
atas setiap keputusan yang diambilnya. Kondisi ini membuat anak menjadi pendendam kepada 
siswa maupun orang lain dilingkungannya. Oleh karena itu, peneliti akan mengambil judul 
penelitian upaya pencegahan tindak perundungan melalui program konseling reguler pada 
siswa sdn tahun 2025. Kelebihan program konseling reguler dalam pencegahan 
bullying:1.bersifat preventif dan edukatif . Program ini berfokus pada pencegahan dengan 
memberikan pemahaman kepada siswa tentang dampak buruk bullying dan cara membangun 
hubungan sosial yang sehat. 2. Meningkatkan kesadaran dan karakter siswa program 
membantu menumbuhkan sikap empati, toleransi, dan saling menghargai antar siswa 3. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat pos positivisme 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumental kunci teknik pengumpulan data 
dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016). 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat pos positivisme 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah di mana peneliti adalah sebagai 
instrumental kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi , analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi . Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, 
menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti 
dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu 
kejadian. Dalam penelitian kualitatif manusia merupakan instrumen penelitian dan hasil 
penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
Lokasi penelitian ini bertempat di SDN 1 TOYA Kecamatan Aikmel, kabupaten lombok timur, 
provinsi nusa tenggara barat. Penelitian di lakukan selama satu bulan lebih. 
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan. Data lainnya 
yang dapat mendukung adalah dokumen dan lain-lain , Selain itu, menurut arikunrto «sumber 
data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh». Jadi sumber data merupakan informasi 
yang diperoleh oleh peneliti untuk menjawab pertanyaaan dalam penelitian. Dalam penelitian 
ini, sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder seperti: 

Data utama diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari kepala 
sekolah, guru, dan siswa SD Negeri 1 Toya sebagai subjek yang terlibat dalam penelitian ini. 
Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari 
sumber pertama. Dapat dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data siswa yang mengalami bullying di SDN 1 TOYA  

HASIL PEMBAHASAN 

Namun, masih ditemukan beberapa perilaku yang mengarah pada ejekan, seperti 
menyebut nama orang tua siswa secara berulang untuk mempermalukan temannya, menggoda 
secara berlebihan, atau mengucilkan siswa tertentu dari kelompok bermain. Untuk menangani 
hal tersebut, wali kelas biasanya melakukan pendekatan personal kepada siswa yang 
terlibat, kemudian melibatkan guru PAI dan guru psikologi sekolah apabila diperlukan. Jika 
permasalahan belum terselesaikan, pihak sekolah mengoordinasikan kasus tersebut dengan 
kepala sekolah untuk mendapatkan solusi yang lebih menyeluruh. Upaya-upaya tersebut 
menjadi bagian penting dari pelaksanaan program konseling reguler yang dirancang sekolah 
untuk mencegah dan mengurangi potensi terjadinya tindak perundungan. 

Guru memberikan layanan konseling individu kepada siswa yang menjadi korban 
perundungan. Dalam sesi tersebut, guru mendengarkan keluh kesah siswa, memberikan 
dukungan emosional, lalu melatih siswa untuk lebih percaya diri dan berani berkata «tidak» 
terhadap teman yang bersikap kasar. Layanan ini diberikan kepada siswa yang menjadi 
korban, pelaku, maupun saksi perundungan. Kami juga menyediakan ruang yang nyaman 
supaya anak merasa aman saat bercerita.  

Jadi saya yang mendampingi anak-anak yang mengalami masalah, termasuk kalau ada 
yang diejek atau dipukul.  Bu Psikolog bilang saya harus segera melapor kalau ada yang nakal 
seperti itu, supaya guru bisa membantu. Kalau ada anak yang melapor atau saya lihat sendiri 
mereka mengejek atau mendorong temannya, saya biasanya ajak bicara empat mata di ruang 
guru. Pak Guru PAI bilang saya harus menolong dan melapor kalau ada yang begitu, supaya 
tidak makin parah. 
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Mereka duduk melingkar, lalu berbagi cerita tentang pengalaman baik maupun yang 
membuat mereka tidak nyaman.  Seru karena kami bisa latihan minta maaf dan menyemangati 
teman yang pernah dibully». Konseling kelompok yang difasilitasi guru psikologi dan guru 
PAI di SDN 1 Toya menjadi bagian penting dari program konseling reguler. Melalui 
diskusi, berbagi pengalaman, dan latihan sikap positif dalam kelompok kecil, siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara menghindari perundungan 
sekaligus menumbuhkan empati terhadap teman. 

Selain konseling individu dan kelompok, sekolah juga melaksanakan workshop atau 
pelatihan karakter yang dijadwalkan setiap awal semester. « Materinya tentang menghargai 
perbedaan, cara berbicara yang baik, dan bagaimana menyelesaikan masalah tanpa 
kekerasan». «Kami latihan cara bicara yang sopan kalau sedang marah. » Workshop/pelatihan 
karakter yang dilaksanakan setiap awal semester menjadi pelengkap penting dalam program 
konseling reguler. 

Melalui kegiatan ini, siswa belajar toleransi, komunikasi sehat, dan resolusi 
konflik, sehingga semakin memperkuat budaya sekolah yang aman, ramah, dan bebas 
perundungan. Tantangan terbesar kami adalah waktu guru yang sering berbenturan dengan 
kegiatan belajar.  Hambatan yang muncul meliputi keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman 
guru dan orang tua, keberanian siswa yang rendah, serta pengaruh lingkungan di luar 
sekolah. Masih ada orang tua yang belum paham pentingnya konseling berbasis nilai 
agama, mereka kurang memberi dukungan pada anak untuk mengikuti sesi. 

Ada kalanya siswa yang sudah diberi bimbingan masih kembali mengulang perilaku 
mengejek, mungkin karena pengaruh lingkungan di luar sekolah. Kalau saya melapor ada 
teman yang marah karena merasa saya tukang ngadu.  Hambatan dari sisi siswa meliputi rasa 
malu atau takut melapor, pengaruh lingkungan luar yang membuat perilaku sulit berubah, serta 
kekhawatiran dimusuhi teman jika memberi tahu guru. Hal ini menunjukkan perlunya strategi 
yang lebih aman dan suportif agar siswa berani menggunakan layanan konseling. 

Solusi berikut dihimpun melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru 
psikologi/BK, guru PAI, guru mata pelajaran, serta siswa yang terlibat dalam kegiatan 
konseling. Sekolah berencana membuat ruang konseling yang lebih nyaman, supaya siswa 
tidak malu datang untuk bercerita». «Kami berencana membuat jadwal konseling yang lebih 
fleksibel, misalnya di jam istirahat atau setelah pelajaran selesai. Solusi yang diajukan meliputi 
peningkatan sosialisasi dan pelatihan guru, penyediaan ruang konseling yang 
nyaman, pelibatan orang tua, penjadwalan konseling yang fleksibel, pendekatan kreatif dalam 
sesi, penguatan integrasi nilai-nilai anti-bullying di pelajaran, serta pemberian jaminan 
kerahasiaan bagi siswa yang melapor. 
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